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Abstrak: Kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa pada materi Interaksi Desa Kota 

masih rendah akibat pembelajaran konvensional 

yang kurang memanfaatkan teknologi. 

Penelitian ini bertujuan mengukur kelayakan, 

efektivitas, dan respons siswa terhadap modul 

ajar geografi berbasis Google Site. Metode 

Research and Development (R&D) model 

ADDIE diterapkan pada 76 siswa kelas XII 

SMAN Model Terpadu Bojonegoro yang 

terbagi dalam kelas eksperimen (n=38) dan 

kontrol (n=38). Instrumen penelitian meliputi 

lembar validasi ahli, angket berpikir kritis 

Facione, soal pre-test dan post-test, serta angket 

respons. Analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas, paired sample t-test, independent 

sample t-test, dan N-gain score. Hasil menunjukkan modul sangat layak (validasi ahli media 86,66%, ahli 

materi 90,11%), efektif meningkatkan berpikir kritis (rata-rata kelas eksperimen 81,70% vs kontrol 

56,58%), efektif meningkatkan hasil belajar (N-gain 0,5362 kategori sedang, p<0,05), dan mendapat 

respons sangat positif (90,07%). Modul ajar berbasis Google Site layak, efektif, dan praktis sebagai media 

pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar geografi materi 

Interaksi Desa Kota. 

 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran geografi memiliki peran strategis dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui kajian fenomena geosfer yang 
mengintegrasikan aspek fisik dan sosial. Sesuai dengan faham konstruktivisme yang 
dikemukakan Piaget dan Vygotsky, pembelajaran geografi harus memfasilitasi siswa 
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman nyata 
(Supiadi dkk., 2023). Taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl 
(2001) menempatkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta sebagai 
kemampuan berpikir kritis pada domain kognitif tingkat tinggi. Implementasi kurikulum 
merdeka menuntut integrasi keterampilan abad ke-21, khususnya 6C (Critical Thinking, 
Collaboration, Communication, Creativity, Citizenship, dan Character), di mana 
kemampuan berpikir kritis menjadi elemen penting dalam peningkatan kompetensi 
kognitif dan kemampuan memecahkan tantangan kontekstual (Setiyowati dkk., 2023). 

Hasil observasi awal di SMAN Model Terpadu Bojonegoro menunjukkan 
pembelajaran geografi kelas XII masih didominasi pendekatan teacher-centered 
dengan metode ceramah yang bertentangan dengan teori pembelajaran student-
centered (Weimer, 2015) dan prinsip pembelajaran aktif (Prince, 2015). Evaluasi 
sistem penilaian tahun 2024 menunjukkan dari 1.207 soal yang digunakan, 87,9% 
merupakan soal tingkat kognitif rendah (C1-C3) berbentuk pilihan ganda, sedangkan 
soal HOTS (C4-C6) hanya 12,1%. Survei terhadap guru mengungkapkan dominasi tes 
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pilihan ganda disebabkan pertimbangan praktis dan keterbatasan kompetensi dalam 
mengembangkan instrumen penilaian variatif. Data penggunaan media pembelajaran 
menunjukkan PowerPoint mendominasi (35%), sementara media interaktif berbasis 
teknologi seperti Google Site hanya 3%, mengindikasikan rendahnya pemanfaatan 
platform digital dalam pembelajaran. 

Capaian akademik siswa pada materi Interaksi Desa Kota menunjukkan hasil 
belum optimal dengan rata-rata nilai 67,5, masih di bawah KKTP 75. Analisis per 
indikator menunjukkan Indikator Tata Ruang dan Dinamikanya memperoleh skor 
terendah (63,2), diikuti Pengembangan Desa dan Kota (65,8), Indeks Kebahagiaan 
(67,4), Pengaruh terhadap Kebahagiaan (68,9), dan Pengembangan Wilayah (72,3). 
Rendahnya capaian ini diperkuat oleh keterbatasan bahan ajar konvensional yang 
belum memfasilitasi pembelajaran aktif sesuai Cognitive Load Theory (Sweller et al., 
2019) dan prinsip constructive alignment (Biggs & Tang, 2015). Materi interaksi desa-
kota memiliki kompleksitas tinggi dan relevansi langsung dengan fenomena urbanisasi 
di Indonesia yang mencapai 56,7% (BPS, 2020) dan diprediksi meningkat hingga 
66,6% pada 2035. Kompleksitas terletak pada keterkaitan multidimensional aspek 
spasial, ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan yang membutuhkan kemampuan 
berpikir kritis untuk menganalisis aksesibilitas, komplementaritas, dan transferabilitas. 
Hasil PISA 2018 menempatkan kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia pada 
peringkat 74 dari 79 negara dengan skor 396, jauh di bawah rata-rata OECD 489, 
memperkuat urgensi pengembangan strategi pembelajaran inovatif. Google Site 
sebagai platform pembelajaran digital memiliki potensi besar membentuk pengalaman 
belajar dinamis dan efektif. Penelitian Martin et al. (2022) menunjukkan perancangan 
platform digital yang baik dapat meningkatkan keterlibatan kognitif dan emosional 
peserta didik serta mendorong pembelajaran mandiri dan kolaboratif. Platform ini dapat 
menyesuaikan konten dan kecepatan pembelajaran sesuai kebutuhan individual, 
membuka peluang personalisasi pembelajaran yang efektif (Awada & Ghaith, 2021). 

Penelitian ini mengembangkan modul ajar geografi berbasis Google Site 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Pengembangan 
mengikuti model ADDIE (Dick & Carey, 2009) dengan teori desain instruksional yang 
sistematis dan validitas konstruk (Messick, 1989). Modul memuat materi yang disajikan 
melalui permasalahan nyata, aktivitas yang menstimulus berpikir kritis berdasarkan 
enam komponen Facione (2015), dan panduan implementasi pembelajaran berbasis 
masalah. Tujuan penelitian adalah: (1) mengukur kelayakan modul ajar berbasis 
Google Site, (2) menganalisis efektivitas modul dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, (3) menganalisis efektivitas modul dalam meningkatkan hasil belajar, dan 
(4) mendeskripsikan respons siswa terhadap implementasi modul. Penelitian 
diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan ilmu pendidikan 
geografi dan kontribusi praktis berupa alternatif bahan ajar inovatif yang mendukung 
implementasi kurikulum merdeka dan pengembangan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang 
dikemukakan oleh Reiser dan Mollenda (1990). Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa 
penelitian R&D merupakan pendekatan yang ditujukan untuk menciptakan produk tertentu 
dan mengukur efektivitasnya. Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan sistematis dan 
adaptif yang dapat diaplikasikan untuk mengembangkan berbagai produk pembelajaran. 
Penelitian dilaksanakan di SMAN Model Terpadu Bojonegoro pada Agustus hingga 
Oktober 2025. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII tahun ajaran 2025/2026 yang terdiri 
dari 76 siswa, terbagi dalam kelas eksperimen (XII.3, n=38) menggunakan modul ajar 
berbasis Google Site dengan model Problem Based Learning dan kelas kontrol (XII.4, 
n=38) tanpa menggunakan modul. Pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan kedua 
kelas memiliki kemampuan rata-rata yang setara dan sama-sama mendapatkan mata 
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pelajaran Geografi. Desain penelitian menggunakan pretest-posttest control group design 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

Tahapan penelitian meliputi: pertama, tahap analysis untuk mengidentifikasi 
kebutuhan pembelajaran melalui analisis kurikulum, materi interaksi desa kota, dan 
karakteristik siswa; kedua, tahap design merancang modul dengan tiga scene 
pembelajaran yang mengintegrasikan sintaks Problem Based Learning; ketiga, tahap 
development membangun modul dan melakukan validasi oleh dua dosen ahli dan satu 
guru Geografi; keempat, tahap implementation menerapkan modul melalui perangkat 
mobile siswa dan proyektor; kelima, tahap evaluation mengukur kepraktisan dan efektivitas 
modul. Instrumen pengumpulan data meliputi lembar validasi untuk mengukur validitas 
modul dari aspek materi, media, dan pembelajaran dengan skala Likert 1-5; lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh dua observer; lembar pre-test dan post-test 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis berdasarkan enam indikator Facione (2015) 
yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan, penjelasan, dan regulasi diri; serta angket 
respons siswa untuk menilai kepraktisan modul. Validitas instrumen dinilai oleh tiga 
validator dan dinyatakan reliabel menggunakan Cronbach Alpha dengan kriteria >0,6. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif untuk menghitung 
persentase validitas, kepraktisan, dan respons siswa dengan kriteria minimal 61% kategori 
baik. Efektivitas modul dianalisis melalui uji prasyarat normalitas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas, dilanjutkan dengan uji paired sample t-test 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam satu kelompok dan 
independent sample t-test untuk membandingkan kelas eksperimen dan kontrol dengan 
taraf signifikansi 5% (p<0,05). Peningkatan hasil belajar diukur menggunakan N-gain score 
berdasarkan formula Meltzer dengan kategori rendah (g≤0,3), sedang (0,3<g≤0,7), dan 
tinggi (g>0,7). Modul dinyatakan efektif apabila terdapat peningkatan signifikan 
kemampuan berpikir kritis, rata-rata N-gain minimal kategori sedang, dan respons siswa 
mencapai minimal 61%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelayakan Modul Ajar Geografi Berbasis Google Site 

Kelayakan modul ajar geografi berbasis Google Site diukur melalui validasi 
ahli media dan ahli materi. Validasi ahli media menunjukkan tingkat kelayakan rata-rata 
sebesar 86,66% dengan kategori sangat layak. Aspek perangkat lunak memperoleh 
persentase 93,33%, meliputi lima indikator dengan empat indikator (maintainable, 
useable, compatible, dan reusable) mencapai nilai maksimal 100%. Indikator 
operasional media memperoleh nilai 66,66% kategori layak, menunjukkan masih 
terdapat ruang perbaikan dalam aspek operasional teknis. Aspek komunikasi visual 
memperoleh 80% kategori sangat layak, dengan indikator komunikatif dan animasi 
gambar mencapai 100%, sedangkan navigasi, audio, dan visual desain masing-masing 
memperoleh 66,66%. Hasil ini sejalan dengan penelitian Susmitasari dkk. (2025) yang 
mengembangkan media e-learning berbasis Google Sites memperoleh validasi ahli 
media 84,03% kategori sangat layak. Menurut Wahono (2006), penilaian media 
pembelajaran berbasis teknologi informasi mencakup aspek rekayasa perangkat lunak 
dan komunikasi visual yang harus dinilai terpisah untuk memastikan objektivitas. 
Perolehan nilai maksimal pada indikator maintainable mengonfirmasi bahwa Google 
Sites memiliki keunggulan dalam kemudahan pemeliharaan konten tanpa memerlukan 
keahlian pemrograman mendalam (Susmitasari dkk., 2025). Platform ini 
memungkinkan pendidik melakukan pembaruan materi secara berkala sesuai 
perkembangan kurikulum. Aspek useable yang memperoleh nilai sempurna 
menunjukkan tingkat kemudahan penggunaan yang tinggi. Fardany dan Dewi (2020) 
menyatakan bahwa media pembelajaran mudah dioperasikan akan meningkatkan 
motivasi siswa dan guru dalam menggunakannya. Kompatibilitas lintas platform yang 
mendapat penilaian maksimal mengonfirmasi bahwa modul dapat diakses melalui 
berbagai perangkat, mendukung fleksibilitas pembelajaran sesuai tuntutan abad 21. 
Kamilah dkk. (2023) menegaskan bahwa media berbasis website dengan 
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kompatibilitas tinggi memudahkan siswa mengakses materi kapan saja dan di mana 
saja, mendukung pembelajaran yang student-centered. 

Validasi ahli materi menunjukkan tingkat kelayakan rata-rata 90,11% kategori 
sangat layak. Aspek kelayakan isi memperoleh 89,58% dengan sebagian besar 
indikator mencapai nilai maksimal meliputi kelengkapan materi, kedalaman materi, 
keakuratan konsep, dan penggunaan contoh kontekstual. Beberapa indikator 
memperoleh 75% kategori layak yaitu keluasan materi, keakuratan gambar dan 
ilustrasi, serta aspek mendorong rasa ingin tahu. Aspek kelayakan penyajian 
menunjukkan persentase tertinggi 90,62%, dengan enam indikator memperoleh nilai 
maksimal meliputi keruntutan konsep, penggunaan contoh gambar, dan keterlibatan 
peserta didik. Aspek kelayakan bahasa memperoleh 83,33% dengan empat indikator 
mencapai 100% (ketepatan dan kemampuan memotivasi), sedangkan lima indikator 
memperoleh 75% meliputi keefektifan kalimat, kebakuan istilah, dan kesesuaian 
dengan perkembangan peserta didik. Silviariza dkk. (2021) menegaskan bahwa 
pembelajaran geografi efektif harus menyajikan masalah kontekstual dan faktual yang 
memungkinkan peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan dengan 
penerapannya dalam situasi nyata. Aspek penilaian kontekstual memperoleh 86,11% 
dengan empat indikator mencapai nilai maksimal yaitu keterkaitan materi dengan dunia 
nyata dan komponen konstruktivisme serta inquiry. Lima komponen pembelajaran 
kontekstual memperoleh 75% meliputi questioning, learning community, modeling, 
reflection, dan authentic assessment. Nursa'ban dkk. (2020) menekankan bahwa faktor 
pemikiran spasial kritis sangat penting dalam penilaian metakognisi geografi di sekolah 
menengah atas Indonesia, sehingga kelayakan materi harus memastikan konten 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir spasial kritis secara optimal. 
Efektivitas Modul dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis siswa diukur menggunakan instrumen angket 
berdasarkan indikator Facione dengan skor maksimal 90 poin. Kelas kontrol 
menunjukkan rata-rata skor 50,92 atau 56,58%, dengan distribusi 28 siswa (73,68%) 
kategori sedang dan 10 siswa (26,32%) kategori tinggi. Skor tertinggi 61 dan terendah 
42 mengindikasikan kemampuan berpikir kritis yang cenderung homogen pada tingkat 
moderat. Kelas eksperimen menunjukkan hasil sangat memuaskan dengan rata-rata 
skor 73,53 atau 81,70%, distribusi 21 siswa (55,26%) kategori sangat tinggi dan 17 
siswa (44,74%) kategori tinggi. Skor tertinggi 84 dan terendah 64, tanpa siswa pada 
kategori sedang, rendah, atau sangat rendah. Perbandingan menunjukkan selisih rata-
rata 22,61 poin atau peningkatan 25,12%, mengindikasikan modul berbasis Google 
Site efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis secara signifikan. Skor terendah 
kelas eksperimen (64) bahkan lebih tinggi dari skor tertinggi kelas kontrol (61), 
menunjukkan dampak positif yang merata kepada seluruh siswa termasuk yang 
memiliki kemampuan awal beragam. Facione (2015) menyatakan bahwa berpikir kritis 
merupakan proses aktif dan terarah melibatkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan 
inferensi yang terintegrasi dalam konteks belajar. Google Site berfungsi sebagai media 
interaktif yang menstimulasi proses berpikir kritis melalui fitur digital memungkinkan 
siswa mengakses materi, peta interaktif, dan kuis reflektif. 

Wulandari, Suryani, dan Prasetyo (2023) menyimpulkan bahwa integrasi 
media digital membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis lebih 
optimal karena berinteraksi dengan sumber belajar secara aktif dan reflektif. Rahman 
dan Setiawan (2022) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis pemecahan masalah 
dan teknologi spasial mendorong siswa berpikir lebih mendalam dan sistematis. Modul 
Google Site dengan konten berbasis peta interaktif dan aktivitas studi kasus spasial 
mendukung pendekatan deep learning karena mendorong siswa memahami konsep 
geografi secara kontekstual dan aplikatif. Teori constructivism learning oleh Brooks dan 
Brooks (1993) menekankan pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa membangun 
pengetahuannya melalui pengalaman langsung. Dalam modul berbasis Google Site, 
siswa bukan hanya penerima informasi tetapi pembelajar aktif yang mengeksplorasi 
fenomena geografis, berdiskusi, dan menarik kesimpulan berdasarkan data spasial. 
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Ningsih dan Hidayat (2021) menunjukkan bahwa media digital interaktif meningkatkan 
student engagement dan memperdalam pemahaman konseptual pada mata pelajaran 
geografi. Santoso dkk. (2020) menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis digital 
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual tetapi juga sarana menumbuhkan 
kemampuan metakognitif siswa melalui interaksi dengan berbagai sumber data dan 
simulasi pembelajaran. 
Efektivitas Modul dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Uji prasyarat menunjukkan data pengetahuan awal berdistribusi normal 
(Kolmogorov-Smirnov kelas kontrol 0,137 sig. 0,069; kelas eksperimen 0,123 sig. 
0,156) dan homogen (Levene Statistic 0,015 sig. 0,901). Uji independent sample t-test 
sebelum treatment menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan pengetahuan 
awal (t hitung -0,260, sig. 0,796 lebih besar dari 0,05), mengindikasikan kedua 
kelompok memiliki pengetahuan awal setara sehingga layak dibandingkan. Setelah 
treatment, uji normalitas menunjukkan data nilai media pembelajaran berdistribusi 
normal (Kolmogorov-Smirnov kelas kontrol 0,117 sig. 0,200; kelas eksperimen 0,139 
sig. 0,063) dan homogen (Levene Statistic 1,478 sig. 0,228). Uji independent sample t-
test setelah treatment menunjukkan perbedaan signifikan (t hitung -4,469, sig. 0,000 
lebih kecil dari 0,05) dengan mean difference -16,447, mengindikasikan kelas 
eksperimen menunjukkan nilai lebih tinggi secara signifikan sebesar 16,447 poin 
dibandingkan kelas kontrol. 

Uji paired sample t-test menunjukkan data pretest dan posttest berdistribusi 
normal (Kolmogorov-Smirnov pretest 0,123 sig. 0,156; posttest 0,139 sig. 0,063). Hasil 
uji menunjukkan perbedaan signifikan antara pretest dan posttest (t hitung -12,375, sig. 
0,000) dengan mean difference -20,395, mengindikasikan treatment memberikan 
pengaruh signifikan terhadap peningkatan nilai dengan posttest lebih tinggi 20,395 poin 
dari pretest. Rata-rata skor kelas kontrol meningkat dari 58 menjadi 63 (peningkatan 
8,62%), sedangkan kelas eksperimen meningkat dari 59 menjadi 80 (peningkatan 
35,59%). Analisis N-Gain Score menunjukkan nilai rata-rata 0,5362 atau 53,6227% 
berada pada kategori sedang (0,3 ≤ N-Gain < 0,7) berdasarkan klasifikasi Hake (1999), 
mengindikasikan perlakuan cukup efektif meningkatkan hasil belajar. Arsyad (2020) 
menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi meningkatkan kreativitas 
dan capaian belajar karena proses belajar menjadi kontekstual dan menarik. Wijaya 
dan Rustaman (2021) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis web mendorong 
eksplorasi mandiri sehingga keterampilan berpikir tingkat tinggi berkembang lebih 
optimal. 

Putra (2021) menjelaskan bahwa media digital mampu meningkatkan minat 
dan partisipasi karena menghadirkan suasana kelas yang interaktif. Sutrisno dan 
Nugroho (2022) menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis website meningkatkan 
motivasi melalui penyajian visual, kuis mandiri, dan fleksibilitas belajar. Kurniawan 
(2023) menjelaskan bahwa bahan ajar berbasis website bersifat inklusif karena dapat 
diakses kapan saja, menyediakan latihan berulang, serta umpan balik otomatis 
sehingga memberi kesempatan besar bagi siswa yang mengalami kesulitan 
memahami materi. 
Respons Siswa terhadap Implementasi Modul 

Respons siswa terhadap modul ajar berbasis Google Site diukur melalui 
angket dengan 10 pernyataan menggunakan skala Likert terhadap 38 siswa kelas 
eksperimen. Hasil menunjukkan rata-rata total 90,07% kategori sangat baik, 
mengindikasikan tingkat penerimaan dan kepuasan siswa sangat tinggi. Aspek 
tertinggi adalah konten disajikan dengan jelas dan kebutuhan pengembangan pada 
materi lainnya masing-masing 92,76%, menunjukkan penyajian materi mampu 
mengkomunikasikan informasi secara efektif dan siswa merasakan manfaat signifikan 
sehingga berharap media serupa diterapkan pada materi lain. Ketertarikan 
mempelajari materi desa dan kota serta pengalaman baru menggunakan modul 
berbasis Google Site memperoleh 90,79%, menunjukkan modul berhasil meningkatkan 
minat siswa dan memberikan pengalaman berbeda dari metode konvensional. 
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Peningkatan kualitas belajar memperoleh 90,13%, mengasah keterampilan berpikir 
kritis dan kemudahan memahami serta mengingat materi masing-masing 89,47%, 
mengindikasikan modul efektif menyampaikan informasi dan memfasilitasi 
pengembangan kemampuan kognitif tingkat tinggi. Pembelajaran menarik dan 
menyenangkan memperoleh 88,16%, membantu memahami materi 88,82%, 
sedangkan simulasi pembelajaran yang terasa nyata memperoleh 87,50%, 
menunjukkan masih terdapat ruang pengembangan khususnya integrasi gambar, 
video, atau simulasi interaktif yang lebih kontekstual. 

Arsyad (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran digital mendukung 
penyampaian informasi secara sistematis, interaktif, serta mampu memperjelas materi 
melalui visualisasi. Wijaya dan Rustaman (2021) menegaskan bahwa pembelajaran 
berbasis web memberikan pengalaman belajar lebih fleksibel sehingga memudahkan 
siswa memahami materi. Putra (2021) mengungkapkan bahwa media digital mampu 
meningkatkan motivasi karena penyajian materi lebih terstruktur, menarik, dan mudah 
diakses. Sutrisno dan Nugroho (2022) menemukan bahwa pembelajaran berbasis 
website meningkatkan kepuasan dan keterlibatan siswa karena tampilannya adaptif 
dan memberikan pengalaman belajar berbeda dari metode konvensional. Azrai (2022) 
menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis website memberikan pengalaman 
belajar baru yang mendorong rasa ingin tahu dan eksplorasi siswa karena materi 
tersaji secara interaktif. Kurniawan (2023) menyatakan bahwa media digital berbasis 
website mendukung pembelajaran mandiri serta meningkatkan kemampuan kognitif 
tingkat tinggi karena siswa dapat mengakses latihan, ringkasan, dan penjelasan ulang 
secara fleksibel. Konsistensi respon positif pada seluruh aspek menunjukkan bahwa 
media digital dapat meningkatkan minat belajar, pengalaman baru, pemahaman 
konsep, serta keterampilan berpikir kritis, menjadikan modul berbasis Google Site 
sebagai alternatif pembelajaran modern yang inovatif, efektif, dan relevan bagi peserta 
didik abad 21. 

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian mengenai pengembangan modul ajar berbasis Google Site 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Geografi materi Interaksi Desa dan Kota di SMAN Model Terpadu 
Bojonegoro menunjukkan bahwa media pembelajaran digital ini memiliki tingkat 
kelayakan dan efektivitas yang sangat baik. Berdasarkan validasi dari ahli media dan 
ahli materi, modul ajar ini memenuhi kriteria kelayakan dari segi isi, penyajian, dan 
bahasa. Aspek kemudahan akses, tampilan interaktif, serta integrasi multimedia 
menjadi keunggulan utama yang membuat siswa lebih mudah memahami konsep-
konsep geografi secara kontekstual dan aplikatif. Dari segi efektivitas, penerapan 
modul berbasis Google Site terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa secara signifikan. Siswa menunjukkan peningkatan pada berbagai dimensi 
berpikir kritis seperti interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan regulasi diri. Aktivitas 
pembelajaran berbasis masalah dan studi kasus yang disajikan secara digital 
memungkinkan siswa mengeksplorasi fenomena geografis dengan pendekatan analitis 
dan reflektif. Selain itu, hasil belajar siswa juga meningkat karena modul ini 
menyediakan pengalaman belajar yang menarik, akses fleksibel, dan asesmen formatif 
yang membantu siswa merefleksikan pemahamannya. Respon siswa terhadap 
penggunaan modul pun sangat positif, ditunjukkan melalui apresiasi terhadap 
kemudahan navigasi, kejelasan materi, dan pengalaman belajar yang menyenangkan 
serta bermakna. Penelitian ini memberikan implikasi teoretis dan praktis terhadap 
pembelajaran geografi di era digital. Secara teoretis, hasil penelitian memperkuat 
konsep Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang menekankan 
pentingnya integrasi teknologi, pedagogi, dan konten secara sinergis dalam proses 
pembelajaran. Modul ini juga sejalan dengan teori konstruktivisme dan pembelajaran 
kontekstual yang mendorong siswa membangun pengetahuannya melalui pengalaman 
belajar autentik. Secara praktis, penelitian ini menegaskan bahwa inovasi media digital 
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seperti Google Site dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kompetensi abad 
ke-21, terutama kemampuan berpikir kritis dan literasi digital.  

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran diajukan untuk berbagai pihak. 
Pertama, bagi guru Geografi, disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi 
dalam mengembangkan media pembelajaran digital yang interaktif dan relevan dengan 
konteks peserta didik. Guru juga perlu memadukan pembelajaran digital dengan 
interaksi tatap muka agar pengalaman belajar lebih seimbang dan efektif. Kedua, bagi 
pihak sekolah, penting untuk memberikan dukungan berupa pelatihan berkelanjutan 
dan penyediaan sarana teknologi yang merata agar seluruh siswa memiliki akses yang 
sama terhadap pembelajaran digital. Sekolah juga diharapkan membangun budaya 
kolaboratif antarguru dalam merancang dan berbagi konten pembelajaran berbasis 
teknologi. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, diperlukan penelitian lanjutan yang 
meninjau efek jangka panjang penggunaan Google Site terhadap retensi pengetahuan 
dan transfer keterampilan berpikir kritis siswa, serta melakukan perbandingan dengan 
platform digital lainnya untuk menemukan model pembelajaran yang paling efektif. 
Keempat, bagi pengambil kebijakan pendidikan, disarankan untuk memperkuat 
kebijakan transformasi digital pendidikan melalui peningkatan infrastruktur, pelatihan 
guru, serta pengembangan kurikulum adaptif yang responsif terhadap kemajuan 
teknologi. Pemerintah juga perlu memperluas program bantuan akses internet dan 
perangkat pembelajaran untuk mengatasi kesenjangan digital di berbagai daerah. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan modul ajar 
berbasis Google Site bukan sekadar inovasi teknologi, tetapi juga strategi pedagogis 
yang humanis dan inklusif. Dengan dukungan guru, sekolah, dan kebijakan pendidikan 
yang berpihak pada pembelajaran digital, modul ini berpotensi menjadi model 
pembelajaran masa depan yang mendukung terbentuknya peserta didik berpikir kritis, 
adaptif, dan berkarakter sesuai tuntutan zaman 
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